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ABSTRAK

Program perhutanan sosial adalah sistem pengelolaan hutan lestari yang dilaksanakan di kawasan hutan
negara atau hutan adat oleh masyarakat setempat untuk meningkatkan kesejahteraan, keseimbangan
lingkungan, dan dinamika sosial budaya dengan memberikan akses legal kepada masyarakat sekitar hutan
dalam pengelolaannya. Oleh karena itu, tujuan dari program ini adalah untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sekitar hutan melalui peningkatan asset penghidupan. Salah satu sasaran dari program ini
adalah pada Lembaga Masyarakat Pengelola Sumber Daya Hutan (LMSPDH) Ngudi Waluyo yang
bertempat di Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
asset penghidupan masyarakat sekitar hutan tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dan metode pengambilan data primer menggunakan kuesioner melalui wawancara dengan 75 responden.
Sampel tersebut ditentukan berdasarkan metode pengambilan sampel Simple Random Sampling dengan
metode analisis data yakni menggunakan analisis statistic deskriptif dan analisis skoring dengan software
Microsoft Excel. Hasil penelitian ini adalah program perhutanan sosial belum mampu meningkatkan
kesejahteraan serta asset penghidupan LMPSDH Ngudi Waluyo di Kecamatan Wungu Kabupaten
Madiun. Pada pemanfaatan asset penghidupan, terjadi penurunan pada modal manusia, modal fisik, dan
modal keuangan dari selama pelaksanaan program perhutanan sosial. Sedangkan pada modal sosial masih
dalam kategori baik walaupun terjadi penurunan. Kemudian, modal alam tidak terjadi penurunan selama
proses pelaksanaan program tersebut.

Kata Kunci—perhutanan sosial; asset penghidupan; pengelolaan hutan

ABSTRACT

The social forestry program is a sustainable forest management system that is implemented in state forest
areas or customary forests by local communities to improve welfare, environmental balance, and socio-
cultural dynamics by providing legal access to communities around the forest for management. Therefore,
this program aims to improve the welfare of communities living around the forest by increasing their
livelihood assets. One of the targets of this program is the Ngudi Waluyo Forest Resource Management
Society (LMSPDH), which is located in Wungu District, Madiun Regency. This study aims to determine the
level of community livelihood assets around the forest. This study used a quantitative approach and primary
data collection methods using questionnaires through interviews with 75 respondents. The sample was
determined based on the Simple Random Sampling sampling method with the data analysis method using
descriptive statistical analysis and scoring analysis with Microsoft Excel software. The results of this study
are that the social forestry program has not been able to improve the welfare and livelihood assets of
LMPSDH Ngudi Waluyo in Wungu District, Madiun Regency. In the utilization of livelihood assets, there
has been a decrease in human capital, physical capital, and financial capital during the implementation of
the social forestry program. Meanwhile, social capital is still in the good category even though there has
been a decline. Then, natural capital did not decrease during the program implementation process.
Keywords—social forestry program; livelihood asset; forest management
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PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir peran
ekonomi di hutan sangat diperhatikan oleh
pemerintah. Hal ini disebabkan, hutan
merupakan sumberdaya alam yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar karena
mempunyai  hubungan  positif  dengan
kesejahteraan masyarakat sekitar hutan
(Sinaga, 2015). Namun dengan seiring
berjalannya waktu kondisi hutan mengalami
banyak perubahan salah satunya adalah pada
perubahan iklim yang mengakibatkan kondisi
fisik maupun biologis lingkungan hutan yang
menurun dan akan berdampak pada
kesejahteraan ~ sehingga  hal  tersebut
berpengaruh terhadap aset penghidupan
(Wardani, 2017). Selain itu, saat ini banyak
terjadi penyalahgunaan sumber daya hutan
(deforestasi hutan) akibat aktivitas manusia.
Untuk mengatasi masalah tersebut, maka
pemerintah Khususnya Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan membuat
sebuah  program untuk  meminimalisir
terjadinya hal tersebut, yakni program
Perhutanan  Sosial.  Perhutanan  sosial
merupakan salah satu upaya pemerintah yang
dimana sistem pengelolaan hutan lestari yang
dilaksanakan di kawasan hutan negara atau
hutan adat oleh masyarakat setempat untuk
meningkatkan kesejahteraan, keseimbangan
lingkungan dan dinamika sosial budaya.
Selain itu, juga meningkatkan asset
penghidupan (livelihood) masyarakat di
sekitar hutan tersebut.

Livelihood  didefinisikan  sebagaia
ukuran serangkaian tindakan yang diambil
petani atau masyarakat dalam kapasitas dan
modal mereka untuk mencari nafkah dengan
mempertahankan portofolio berbagai kegiatan
yang beragam (Ding et al., 2018). Livelihood
mencakup  kegiatan yang membentuk
bagaimana orang hidup dan sumber daya yang
menjamin kehidupan mereka  yang
memuaskan, resiko yang terlibat didalam
pengelolaan sumber daya tersebut serta
kebijakan yang mendukung atau menentang
dalam upaya memperoleh kehidupan yang
lebih baik. Livelihood Asset merupakan teori
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penghidupan Asset yang berada di dalam
masyarakat yang mana tujuannya mengetahui
kondisi masyarakat di suatu daerah dan untuk
mengetahui bagaimana tingkat kesejahteraan
masyarakat dari suatu daerah tersebut. Secara
umum kondisi dan sifat dari Livelihood Asset
yang dimiliki keluarga merupakan dasar
memahami  peluang pilihan, livelihood
strategy, dan lingkungan risiko keluarga atau
individu tersebut (Liu et al., 2021).

Pada awalnya pemerintah memberikan
modal lahan untuk dikelola petani secara
penuh dalam program perhutanan sosial.
Pemberian modal tersebut be-revolusi
menjadi upaya pemerintah dalam
meningkatkan kesejahteraan (Wong et al.,
2020). Atas dasar tersebut, maka program
perhutanan sosial ditujukan oleh pemerintah
untuk meningkatkan livelihood asset pada
masyarakat sekitar hutan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat livelihood
asset pada masyarakat sekitar hutan di Desa
Wungu, Kecamatan Wungu, Kabupaten
Madiun khususnya  pada Lembaga
Masyarakat Pengelola Sumber Dayah Hutan
(LMPSDH) Ngudi Waluyo. Meskipun
penelitian sudah banyak dilakukan di
beberapa daerah lain, namun sejauh ini masih
sedikit yang menghubungkan dampak
perhutanan sosial terhadap livelihood asset
terutama di daerah Kecamatan Wungu.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode analisis
deksriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Sumber data dalam penelitian ini sebanyak 75
orang dengan menggunakan rumus slovin
sebagai berikut.

N
n= ———
141 (e)?
Keterangan:
N = Jumlah Populasi (300)
n = Jumlah Sampel
e = Batas Kesalahan (eror

tolerance (10% =0,1)



Maka besar sampel yang diperoleh: Tabel 1. Tingkatan Livelihood Asset
300 Masyarakat Sekitar Hutan Kecamatan

"= 1430000,1)2 Wungu
W= 75 Livelihood Sebelum PS Sesudah PS
- Asset Skor  Kategori  Skor  Kategori
Berdasarkan rumus tersebut, diketahui  podal _
bahwa jumlah populasi sebesar 300 orang  Manusia =~ o' Baik 35  Sedang
dengan batas kesalahan (error tolerance)  podal
sebesar 10% sehingga diperoleh jumlah  Alam 31  Sedang 31  Sedang
sampel yang digunakan agar dapat mewakili \jodal Fisik 2.6 Sedang 2.3 Buruk
keseluruhan dari  populasi adalah 75  nodal
responden. Teknik pengumpulan data yang  rinansial 2,5 Sedang 2 Buruk
digunakan yaitu wawancara terstruktur,  nodal _ _
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis  ggig| 3,9 Baik 3.8 Baik

data kuantitatif dalam penelitian ini

Sumber: Data Primer (2023)

menggunakan analisis skoring dengan _ _
Microsoft Office Excel sebagai berikut. Tingkat  penghidupan  masyarakat
sekitar hutan di Kecamatan Wungu sebelum
A= Bl+--+Bn adanya program perhutanan sosial tergolong
n kategori sedang. Hal ini ditunjukkan pada
Keterangan: tabel 9 bahwa modal manusia (human capital)
memperoleh skor 3,8, modal alam (natural
A : Kondisi aset penghidupan capital) memperoleh skor 3,1, modal fisik
(variabel) (physical capital) memperoleh skor 2,6,
B : Rata-rata nilai per sub variabel modal  finansial  (financial  capital)
(berdasarkan variabel) memperoleh skor 2,5, dan modal sosial
N : Jumlah sub variabel memperoleh  skor 39. Nilai tingkat

penghidupan tertinggi terdapat pada modal
sosial (social capital) dengan skor 3,9 dan
nilai tingkat penghidupan terendah terdapat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Livelihood Asset Masyarakat Sekitar

Hutan

Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui  tingkat  Livelihood  Asset
masyarakat sekitar hutan di Kecamatan

Wungu, Kabupaten Madiun. Adapun tingkat
Livelihood Asset terdiri dari lima modal
meliputi modal manusia (human capital),
modal alam (natural capital), modal fisik
(physical capital), modal finansial (financial
capital), dan modal sosial (social capital).
tingkat aset tersebut akan dibandingkan
dengan keadaan sebelum dan sesudah adanya
program perhutan sosial.
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modal finansial (financial capital) dengan
skor 2,5.

Tingkat  penghidupan  masyarakat
sekitar hutan di Kecamatan Wungu sesudah
adanya program perhutanan sosial juga
menunjukkan kategori sedang. Hal ini
ditunjukkan pada tabel 9 bahwa modal
manusia (human capital) memperoleh skor
3,5, modal alam (natural capital) memperoleh
skor 3,1, modal fisik (physical capital)
memperoleh skor 2,3, modal finansial
(financial capital) memperoleh skor 2,0, dan
modal sosial memperoleh skor 3,8. Nilai
tingkat penghidupan tertinggi terdapat pada
modal sosial (social capital) dengan skor 3,8
dan nilai tingkat penghidupan terendah
terdapat modal finansial (financial capital)
dengan skor 2,0.



Tingkat penghidupan baik sebelum dan
sesudah  program  perhutanan  sosial
menunjukkan nilai yang berbeda. Pada modal
manusia sebelum adanya program perhutanan
sosial mempunyai nilai skor lebih tinggi yaitu
3,8 daripada sesudah program perhutanan
sosial dengan skor 3,5. Pada modal alam
sebelum dan sesudah adanya program
perhutanan sosial mempunyai skor yang sama
dengan nilai 3,1. Pada modal fisik terjadi
perbedaan yang dimana sebelum adanya
perhutanan sosial mempunyai skor lebih
tinggi dengan nilai 2,6 sedangkan sesudah
adanya  program perhutanan  sosial
mempunyai nilai lebih rendah dengan nilai
2,3. Pada modal finansial sebelum adanya
program perhutanan sosial mempunyai nilai
skor 2,5 vyang dimana lebih tinggi
dibandingkan setelah adanya program
perhutanan sosial dengan nilai skor 2. Pada
modal sosial sebelum adanya program
perhutanan sosial mempunyai nilai 3,9 yang
dimana lebih tinggi namun perbedaanya tidak
jauh dengan sesudah adanya program
perhutanan sosial dengan nilai skor 3,8.

Secara keseluruhan, tingkat
penghidupan sebelum adanya perhutanan
sosial mempunyai nilai lebih tinggi
dibandingkan dengan tingkat penghidupan
sesudah adanya program perhutanan sosial.
Hal ini tidak sejalan dengan (Murti, 2018)
dimana perhutanan sosial menunujukkan
korelasi postif yang mampu menjadi alternatif
kebijakan ~ dalam  mengurangi  angka
kemiskinan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang
Analisis Livelihood Asset Masyarakat Sekitar
Hutan Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun
maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Program perhutanan sosial belum bisa
memberikan dampak secara signifikan
terhadap aset penghidupan masyarakat
sekitar hutan Kecamatan Wungu,
Kabupaten Madiun. Karena keadaan
aset penghidupan lebih baik sebelum
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adanya perhutanan sosial dibandingkan
setelah adanya perhutanan sosial.

2.  Modal penghidupan masyarakat terjadi
perubahan yang signifikan pada modal
manusia, modal fisik dan modal
finansial dimana menurun dari kondisi
sebelum adanya perhutanan sosial. Pada
modal alam tidak terjadi perubahan baik
dari kondisi sebelum adanya perhutanan
sosial  maupun  setelah  adanya
perhutanan sosial dan pada modal sosial
terjadi  penurunan  namun tidak
signifkan dari kondisi sebelum adanya
perhutanan sosial. Namun, kondisi aset
masih bisa berubah seiring dengan
berjalannya waktu.

SARAN

1. Pada tingkat livelihood asset pada
modal finansial bagian kesulitan
pembiayaan usahatani petani bisa
menggunakan pupuk organik dari
kotoran hewan ternak untuk menekan
biaya produksi usahatani.

2. Pada aset penghidupan yang berubah
masih banyak bisa ditingkatkan karena
potensi yang dimiliki dari perhutanan
sosial di Kecamatan Wungu, Kabupaten
Madiun tinggi jika dimanfaatkan secara
lebih optimal dari sumberdaya manusia
dan alam. Modal alam yang dimiliki
Kecamatan Wungu mempunyai potensi
yang baik jika dijadikan sebagai tempat
wisata terutama wisata edukasi dan
peningkatan fasilitas yang ada di wisata
tersebut sehingga dapat meningkat
kesejahteraan  masayarakat  sekitar
hutan. Pada modal manusia dengan
meningkatkan pemahaman atau ilmu
terkait pemasaran, teknologi, ekonomi.
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